A. Simpulan

113

BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian peserta didik di kelas X1 KI 2 SMK

SMTI Bandar Lampung maka dapat disimpulkan :

1.  Penerapan layanan informasi pemahaman pendidikan seksual

bimbingan konseling untuk meningkatkan pemahaman peserta didik

di kelas XI KI 2 SMK SMTI Bandar Lampung Tahun Pelajaran

2017/2018 adalah :

a. Tahap perencanaan :

1)

2)

Merancang langkah-langkah kegiatan. Peneliti melakukan
kolaborasi dengan guru BK untuk menyusun rencana
pelaksanaan konseling dengan menentukan tema kegiatan,
sub tema, serta materi yang akan disampaikan dalam
melakukan sesi konseling terhadap peserta didik.

Menyiapkan bahan apa yang dibutuhkan pada peralatanya.
Peneliti memilih bahan yang sesuai untuk menunjang bahan
yang akan digunakan untuk sesi konseling yaitu
menggunakan layanan informasi dengan menerapkan
pendidikan seksual kemudian memberikan persetujuan

kelayakan bahan yang akan digunakan.
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3) Menyiapkan Lembar observasi
Lembar observasi merupakan pedoman untuk memberikan
penilaian mengenai kasus prilaku seks bebas. Lembar
observasi disiapkan oleh peneliti kemudian penilaian
dilakukan bersama guru BK guna melihat latar belakang
masalah yang dialami peserta didik di sekolah.
b. Tindakan
Dalam pelaksanaan tindakan, adapun kegiatan yang akan
dilakukan meliputi:
1) Kegiatan pembuka
2) Kegiatan Inti
3) Kegiatan Penutup:
4) - Observasi atau Pemantauan
c. Refleksi
Refleksi dilakukan berdasarkan hasil evaluasi yang telah
didapatkan dari hasil pengamatan prilaku peserta didik. Bentuk
refleksi ini melihat perkembangan dan perubahan perilaku peserta
didik, dan melihat kelayakan teknik yang diberikan peserta didik.
Dari hasil refleksi, peneliti mencatat berbagai kekurangan dan
hambatan yang perlu diperbaiki, sehingga dapat dijadikan perbaikan
pada siklus berikutnya. Kegiatan refleksi yang dilakukan adalah:
1) Mengumpulkan data peserta didik

2) Menganalisis data yang diperoleh
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3) Menyimpulkan hasil evaluasi tindakan siklus 1

2. Pada tindakan siklus | pemahaman peserta didik yaitu 34% dan pada

tindakan siklus 1l yaitu 75 % maka terjadi peningkatan pemahaman
pendidikan seksual pada peserta didik kelas X1 KI 2 SMK SMTI Bandar

Lampung.

B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, peneliti memberikan saran-

saran kepada beberapa pihak, yaitu sebagai berikut :

1.

Bagi peserta didik

Peserta didik yang memiliki kesulitan dalam pemahaman
pendidikan seksual diharapkan tidak berhenti berusaha dan terus
mencari  informasi  sebanyak-banyaknya terkait dengan
pendidikan seksual.

Kepada Guru BK

Hendaknya dapat membantu peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam pendidikan seksual dengan memaksimalkan
kegiatan layanan informasi bimbingan konseling.

Kepada peneliti selanjutnya

Diharapkan dapat menggunakan layanan informasi bimbingan
konseling dengan modifikasi yang berbeda, harapanya peneliti
selanjutnya dapat melakukan kerjasama dengan pihak- pihak
yang berkaitan dengan pendidikan seksual yang ada dan
terjangkau oleh lingkungan tempat peneliti selanjutnya. Karena

keterbatasan penulis dan kendala seperti kurangnya alat serta
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kurangnya waktu penelitian yang saat ini penulis belum mampu
merealisasikan di beberapa saran yang penulis sampaikan, dan
harapan yang paling utama adalah agar penelitian yang
dilakukan selanjutnya mampu membantu peserta didik yang
kurang akan pemahaman pendidikan seksual, sehingga hasil
penelitian selanjutnya bisa menjadi referensi bagi dunia
pendidikan khususnya bimbingan konseling sebagai upaya

menciptakan peserta didik yang berkembang dan berkarakter.





